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Abstrak
Penelitian ini berjuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan Metode Inkuiri dengan menggunakan media video dan metode inkuiri tampa media video dalam pembelajaran IPAS materi bagian bagian tumbuhan dan fungsinya kelas IV SD Negeri 043944 Juhar. Adapun masalah dari sekolah tersebut adalah kurangnya hasil belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimen dan intrumen penelitian ini adalah tes yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penggunaan metode inkuri menggunakan media video yang ditimbulkan pada subjek yaitu siswa. Penelitian ini dilaksanakan SD Negeri 043944 Juhar T.P 2025/2026 populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 40 siswa. Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai beriku: 1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Inkuiri tanpa Media Video dalam Pembelajaran IPAS materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya di Kelas IV SD Negeri 043944 Juhar Tahun Pelajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rat 67,4. 2 Hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Inkuiri berbantuan Media Videodalam Pembelajaran IPAS materi bagian-bagian tumbuhan dan fingsinya di kelas IV SD Negeri 043944 Tahun Pelajaran 2025/2026. 3 Adapun pengaruh yang signifikan penggunaan Metode Inkuiri berbantuan Media Video dalam Pembelajaran IPAS materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya di kelas IV SD Negeri 043944 Tahun Pelajaran 2025/2026. 
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Abstract
This study struggles to find out the learning outcomes of students after using the Inquiry Method by using video media and the inquiry method without video media in learning IPAS material in the plant section and its functions in grade IV of SD Negeri 043944 Juhar. The problem of the school is the lack of student learning outcomes. The type of research used is Quasi-experiment and the instrument of this research is a test that aims to find out whether or not there is an influence of the use of the inkuri method using video media caused to the subject, namely students. This research was carried out by SD Negeri 043944 Juhar T.P 2025/2026, the population in this study is all grade IV students totaling 40 students. The results of this study are as follows: 1. The learning outcomes of students using the Inquiry Method without Video Media in the Learning of Science of Plant Parts and Their Functions in Class IV of SD Negeri 043944 Juhar for the 2025/2026 Academic Year obtained an average score of 67.4. 2 Student learning outcomes using the Video Media-assisted Inquiry Method in Science Learning plant parts and their fings in grade IV of State Elementary School 043944 Academic Year 2025/2026. 3 The significant influence of the use of the Video Media-assisted Inquiry Method in the Learning of Science of Plant Parts and Their Functions in Grade IV of State Elementary School 043944 Academic Year 2025/2026
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membentuk peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik. Berbagai upaya dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut (Chazan,2021) “Pendidikan adalah usaha deliberate, systematic, and sustained untuk mentransmisikan, membangkitkan, atau memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, sikap, keterampilan, atau kepekaan (sensibilities), serta pembelajaran apapun yang dihasilkan dari usaha tersebut”. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinnya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan untuk dirinya, komunitas, bangsa, dan negara. 
Selanjutnya tujuan pendidikan nasional, sebagaimana diatur juga dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara demokratis dan bertanggung tujuan ini penting sebagai arah dan orientasi keseluruhan proses pembelajaran disemua jenjang pendidikan. 
 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar sangat penting untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan mecahkan suatu masalah. Namun, pembelajaran IPAS sering berirsifat konvensional, berpusat pada guru saja, dan tidak menggunakan media pembelajaran yang inovatif. Akibatnya, minat belajar siswa kurang, terutama dalam hal pemahaman konsep dan kemampuan menerapkan pengertahuan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas IV ibu I Tarigan SD Negeri 043944 Juhar, diperoleh informasi mengenai strategi pembelajaran yang diterapkan serta hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas IV kurang maksimal. Dari 40 siswa hanya 18 (45%) siswa yang tuntas, sedangkan 22 (55%) siswa tidak tuntas atau pun tidak mencapai kriteria kecapaian tujuan pembelajaran (KKTP) Rendahnya nilai siswa dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya keterbatasan fasilitas dan sumber daya,kurangnya keterampilan guru dalam mengimplementasikan metode pembelajaran yang efektif, kurangnya keterampilan pengunaan digital baik dari sisi guru ataupun siswa sehingga menciptakan pembelajaran yang kurang efektif.
Dari masalah-masalah di atas, maka perlu ditemukan metode baru dalam proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat pada siswa memberikan pengalaman dan pembelajaran yang relevan dan bermakna dalam kehidupan sehari-hari.
Metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memberikan pengalaman dan pembelajaran yang relevan dan bermakna sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran pada Pelajaran IPAS. Metode inkuiri mendorong siswa semakin berani dan kreatif dalam berimajinasi. Dengan berimajinasi, siswa dibimbing dapat menciptakan penemuan-penemuan. baru, baik berupa penyempurnaan dari yang telah ada, maupun menciptakan ide, gagasan, atau menemukan alat yang belum pernah ada sebelumnya.
Dalam metode ini, imajinasi dirancang dan dihargai sebagai wujud dari rasa penasaran yang alamiah. Hal ini disebabkan oleh bukti yang menunjukkan bahwa banyak penemuan penting yang ada saat ini hanya bermula dari imajinasi. Dengan begitu siswa diarahkan bukan hanya menguasai materi tetapi juga mampu menciptakan penemuan baru
Disini guru dituntut dapat merancang kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan pemahaman dan meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian terdahulu Ananda et al.,(2024) menyatakan pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Berbantuan Media Video terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas 4 SDN 6 Singkawang. Mengemukakan bahwa penggunaan metode inkuiri berbantuan media video sangan memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa tertarik untuk melakuakn penelitian yang berjusul 'Pengaruh Penggunaan Metode Inkuiri dengan Menggunakan Media Vidio dalam pembelajaran IPAS Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 043944 Juhar Tahun Ajaran 2025/2026
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METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment (eksperimen semu) dimana tidak mungkinkan peneliti untuk mengontrol semua variable tersebut. Dengan begitu peneliti akan membagi menjadi dua kelompok, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kotrol.
Penelitian ini menggunakan rancangan peneliti control grup pretes-posttes design. Satu kelompok eksperimen diberikan perlakuan sedangkan kelompok control tidak diberi perlakuan. Terlebih dahulu dilakukan tes awal sebelum diberikan perlakuan terhadap kelas yang diteliti. Sedangkan tes akhir diberikan kepada siswa setelah perlakuan. Tes awal dilakukan untuk mengetahui sejauh mana materi atau bahan ajar yang akan diajarkan telah dikuasai oleh peserta didik.
 Sedangkan tes akhir dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran sudah dapat dikuasai oleh peserta didik. Dengan demikian, desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel.1. Desain penelitian kelas
	Kelompok
	Tes Awal
	Perlakuan
	Tes Akhir

	Eksperimen
	T1
	X1
	T2

	Kontrol
	T1
	X2
	T2


Keterangan:
T1: Tes awal
T2: Tes Akhir
X1: Kelas yang diajarkan menggunakan Metode Inkuirri berbantuan media vidio X2: Kelas yang diajarkan menggunakan Metode inkuiri tanpa media vidio
Untuk mendapatkan data, dilakukan penelitian yang bersifat eksperimen. Agar kedua kelas homogen, maka proses penelitian ini dilaksanakan melalui tahap berikut:
1. Kedua kelas diberi tes awal
2. Kedua kelas diberi materi yang sama
3. Lama penyampaian materi harus sama
4. Guru yang menyampaikan materi adalah guru yang sama, yaitu peneliti sendiri.
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5. Perbedaan hanya terletak pada perlakuan yaitu pembelajaran dengan Metode Inkuiri berbantuan media video dan pembelajaran dengan metode inkuiri tanpa menggunakan media vidio.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 043944 Juhar tahun Pelajaran 2025/2026 semester ganjil di kelas IV-A dan IV-B yang jumlah siswa sebanyak 40 siswa. Setelah melaksanakan penelitian, selanjutnya peneliti melakukan analisis data hasil belajar kelas yang diajarkan dengan metode inkuiri berbantuan media video dan kelas yang diajarkan dengan metode inkuiri tanpa menggunkan media video. Nilai rata-rata kelas IV-A sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan metode inkuiri barbantuan media video yaitu 81,8 dan nilai rata-rata kelas IV-B sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran metode inkuiri tanpa menggunakan media video yaitu 67,4.
Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dicari uji persyaratan analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. Data hasil belajar kelas yang diajarkan dengan metode inkuiri berbantuan media video yang diuji kenormalanya dengan uji Liliefors diperoleh 𝐿𝑜= 0,129 <𝐿(0,05)(20)=0,190 untuk α= 5% dari jumlah siswa 20. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dat pretest dan postest kelas IV-A berdistribusi normal. Data hasil belajar kelas yang diajarkan dengan metode inkuiri tanpa media video yang diuji kenormalanya dengan uji liliefors diperoleh 𝐿𝑜= 0,131 < 𝐿(0,05)(20)= 0,190 untuk α= 5% dari jumlah siswa 20, 𝐻𝑜 diterima, sehingga data hasil belajar yang diajarkan dengan pembelajaran metode inkuiri tanpa media video berdistribusi normal.
Selanjutnya data hasil belajar kelas IV yang diajarkan dengan metode inkuiri berbantuan media video dan data hasil belajar kelas yang diajarkan dengan metode inkuiri tampa media video yang diuji homogenitas varians dengan uji F, pada saat pretest diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,61 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05) (20,20) = 2,16 dan uji homogenitas data postest 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,07 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05) (20,20) = 2,16 maka data pretest dan postest kelas IV dinyatakan homogen,
Setelah diuji data hasil belajar di kedua kelas yang diajarkan dengan metode
inkuiri berbantuan media video dan kelas yang diajarkan dengan metode inkuiri tanpa menggunakan media video berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan rumus uji t diperoleh nilai
Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=3,28 > T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=2,02 maka 𝐻1 diterima. Sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode inkuiri berbantuan media video terhadap hasil belajar siswa pada materi bagian-bagia tumbuhan dan fungsinya kelas IV SD Negeri 043944 Juhar Tahun Pelajaran 2025/2026.
Berdasarkan uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa metode inkuiri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga dimana metode ini melatih menarik siswa agar lebih mengerti dan dapat lebih memahami materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan melatih siswa berpikir kreatif dan aktif sehingga meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam materi bagian- bagian tumbuhan dan fungsinya dalam pembelajaran ipas.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode inkuiri dengan menggunakan media video dalam pembelajaran ipas terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 043944 Juhar Tahun Pelajaran 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Inkuiri tanpa Media Video dalam Pembelajaran IPAS materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya di Kelas IV SD Negeri 043944 Tahun Pelajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 67,4.
2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Inkuiri Berbantuan Media Video dalam Pembelajaran IPAS materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya di Kelas IV SD Negeri 043944 Tahun Pelajaran 2025/2026 diperoleh nilai rata-rata 81,8
3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan Metode Inkuiri Berbantuan Media Video dalam Pembelajaran IPAS materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya di Kelas IV SD Negeri 043944 Tahun Pelajaran 2025/2026.
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